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Bab V 

 Kesimpulan dan saran 

 

5.1 Kesimpulan 

 Melihat hasil analisis data dan pembahasan terhadap dealer sepeda motor di 

Yogyakarta tahun 2003-2010 secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode rasio konsentrasi (CRN) 3 

dealer terbesar di Yogyakarta, diperoleh hasil bahwa pada perhitungan CR3 

pada periode 2003-2010 memiliki pangsa pasar terendah sebesar 94,83 

persen di tahun 2004 dan pada tahun 2008 memiliki pangsa pasar terbesar 

yaitu 97,93 persen. Hasil rasio konsentrasi ini tergolong memiliki struktur 

pasar Dominan Firm. Di katakana Dominan Firm karena tahun 2003, 2006, 

dan 2009 ada satu dealer yang menguasai  pasar sebesar 50 persen. 

Oligopoli ketat terjadi pada tahun 2004, 2005, 2007, 2008, dan 2010 dimana 

terdapat 4 dealer terbesar yang menguasai pasar sebesar lebih dari 50 

persen. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode rasio 

konsentrasi (CRN) 4 dealaer terbesar di Yogyakarta, yang diukur 

berdasarkan variabel tingkat penjualan diperoleh hasil bahwa pada periode 

2003-2010 memiliki pangsa pasar terendah sebesar 99,15 persen di tahun 

2009 dan pada tahun 2004 memiliki pangsa pasar terbesar yaitu 99,65 

persen. Hasil rasio konsentrasi ini tergolong memiliki struktur pasar 

Dominan Firm. Di katakana Dominan Firm karena pada tahun 2003, 2006, 

dan 2009 ada satu dealer yang menguasai  pasar sebesar 50 persen. 

Oligopoli ketat terjadi pada tahun 2004, 2005, 2007, 2008, dan 2010 dimana 

terdapat 4 dealer terbesar yang menguasai pasar sebesar lebih dari 50 

persen. 
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3. Nilai Indeks Herfindahl-Hirchman (HHI) selama periode pengamatan 

cenderung mengalami fluktuasi. Pada tahun 2004 nilai HHI menunjukan 

menurunnya konsentrasi, tetapi pada tahun 2005 nilai konsentrasi sempat 

mengalami peningkatan. Pada periode 2004 nilai HHI menunjukan nilai 

terendah sebesar 0,339095174. Tahun 2010 cenderung mengalami 

peningkatan konsentrasi yaitu sebesar 0,433448805. 

4. Potensi timbulnya Market Power selama periode pengamatan dapat terlihat 

jelas. Berdasarkan metode nilai rasio konsentrasi 4 perusahaan terbesar 

selalu dikuasai oleh PT. Astra Honda Indonesia sebagai dealer dominan. 

Tidak ada pesaing yang mampu menggeser pangsa pasar yang dimiki 

sampai saat ini 

4.2 Saran 

 Bagian ini berupa rekomendasi atau saran dari peneliti. Saran yang dapat 

diberikan dalam studi industri adalah : 

1. Meningkatnya persaingan dalam dealer sepeda motor maka diharapkan 

dealer sepeda motor dapat semakin efisien sehingga dapat menurunkan 

biaya produksi. Oleh Karen itu perlu adanya rangsangan untuk melakukan 

inovasi, penelitian dan pengembangan untuk mendukung moderenisasi 

teknologi, yang kesemuaanya itu merupakan bagian dari deregulasi yang 

harus terus dilakuak oleh pemerintah. Dengan kata lain kebijakan-kebijakan 

yang diambl oleh pemerintah haru bersifat konsisten. Untuk mengawasi 

persaingan pemerintah telah membentuk Komisi Pengawas Persaingan 

Usaha (KPPU), dengan dibentuknya KPPU tersebut diharapkan mampu 

untuk melindungi persaingan baik lokal maupun internasioan dan bukannya 

melindungi perusahaan dari pesaing, mampu menciptakan lingkungan 

kodusif bagi persaingan baik persaingan antar produsen, persaingan 

produsen dengan konsumen (lembaga perlindungan konsumen) maupun 

persaingan antar konsumen. Pemerintah harus member dukungan terhadap 

industri komponen untuk perakitan sepeda motor yang seringkali ketika 

terjadi lonjakan permintaan sepeda motor yang cukup besar tidak dapat 
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dipenuhi secara maksimal oleh industri komponen, akibatnya haru dipasok 

dari produk impor. 

2. Saran bagi dealer sepeda motor di Yogyakarta adalah mungkin sudah 

waktunya bagi dealer sepeda motor untuk melepaskan diri dari keterkaitan 

pihak prinsipal, dengan menghadirkan motor nasional. Dalam beberapa 

raspek, terutama dalam memenuhi kandungan lokal, dealer sepeda motor 

jauh lebih siap ketimbang dealer mobil. Mungkin dari segi servis dealer-

dealer di Yogyakarta harus lebih giat lagi dalam memberikan pelayanan, 

karena pendapatan dealer bukan cumin dari penjualan sepeda motor saja 

tapi dari servis dan penjualan komponen sepeda motor. 

3. Pada penelitian ini hanya menganalisis tingkat Konsentrasi dan potensi 

Market Power, diharapkan untuk penelitian di masa yang akan datang 

diharapkan menganalisis tenaga kerja dan industri sepeda motor di 

Indonesia yang tentunya menggunakan data yang lebih terukur. 
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LAMPIRAN 1 

Rasio Konsentrasi (CRN) 

CR3 

2003                                     34.240 8.632 21.44067.724  X100 94,961 
 

2004                                   36.240 15.324 22.54078.139  X100 94,836 

 2005                                   36.305 15.301 22.78478.279  X100 95,031 
 

2006                                   38.862 18.736 13.59873.075  X100 97,428 
 

2007                                   27.840 27.302 13.31770.523  X100 97,073 
 

2008                                   50.556 35.524 14.899103.107  X100 97,936 
 

2009                                     50.133 37.624 8.07598.199  X100 97,589 
 

2010                                     52.173 43.654 9.203107.375  X100 97,816 
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CR4 

2003                     34.240 8.632 21.440 308067.724  X100 99,509  
2004                  36.240 15.324 22.540 3.76578.139  X100 99,654 

 

2005                  36.305 15.301 22.784 3.61678.279  X100 99,651 
 

2006                  38.862 18.736 13.598 1.48673.075  X100 99,462 
 

2007                  27.840 27.302 13.317 1.53270.523  X100 99,245 
 

2008                  50.556 35.524 14.899 1.601103.107  X100 99,487 
 

2009                     50.133 37.624 8.075 1.53598.199  X100 99,152 
 

2010                     52.173 43.654 9.203 1.687107.375  X100 99,387 
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LAMPIRAN 2 

Herfindahl-Hirschman Index / HHI 

 

2003 0,255612589 + 0,075396966 + 0,10022298 + 0,00206832179 + 

0,00000477571610 + 0,0000026837651 + 0,000001466028801 

= 0,43330909 

 

2004    0,215100133 + 0,038459938 + 0,083209248 + 0,002321636663 

+ 0,000001875132053 + 0,000001509408418 + 

0,0000007352142356 = 0,339095174 

 

2005 0,215082406 + 0,038207541 + 0,084716772 + 0,0021338618 + 

0,000002843526792 + 0,000001235230388 + 

0,0000004758794836  = 0,340156252 

 

2006    0,282821646 + 0,065737942 + 0,034626805 + 

0,0004135232466 + 0,000006548556291 +            

0,00000234908319 + 0,00000978835673  = 0,383618601 

 

2007    0,155839269 + 0,149874368 + 0,035657528 + 

0,0004719064986 + 0,00001167810909 +            

0,000007106473507 + 0,000002133108234  = 0,341863988 
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 2008     0,240419178 + 0,118704564 + 0,020880357 + 

0,0002411050574 + 0,000001517159148 +           

0,00001005817537 + 0,0000005012673425  = 0,38025728 

 

2009      0,260635313 + 0,146796533 + 0,006761933907 + 

0,00024434451 + 0,000003862784566 +            

0,00003524706659 + 0,0000003252085264  = 0,414477558 

 

2010      0,236094171 + 0,165288156 + 0,007346026339 + 

0,024684472 + 0,000000003122451465 +           

0,00003597206595 + 0,000000005551030586  = 0,433448805 

 

 


